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ABSTRAK

Virus Avian Influenza (Avian Influenza Virus/AIV) subtipe H9N2 (AIV-H9N2) telah menjadi perhatian
bagi kesehatan unggas. Virus ini telah dilaporkan di beberapa provinsi di Indonesia. Pasar Beringkit
merupakan pasar unggas yang menerima suplai unggas dari berbagai daerah di Bali. Pasar ini menjual
berbagai jenis unggas seperti: ayam, itik dan ayam kampung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
seroprevalensi virus Avian Influenza subtipe H9N2 pada unggas domestik di pasar Beringkit, Kabupaten
Badung, Bali. Sebanyak 187 sampel darah dikumpulkan dari tiga kali pengambilan yang berbeda. Serum
diambil dari ayam broiler, ayam kampung dan itik yang belum divaksin dan diuji menggunakan Hambatan
Hemaglutinasi (Haemagglutination Inhibition/HI). Serum diencerkan lima kali dengan NaCl dan
dipanaskan 55oC selama 30 menit sebelum dilakukan pengujian. Hasil pemeriksaan uji HI dianalisis
dengan uji statistik Non-parametrik Chi-Square. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 187
sampel serum,43 sampel positif mengandung antibodi AIV-H9N2. Seroprevalensi AIV-H9N2 pada ayam
broiler sebesar 15,9% (dari total 63), ayam kampung 35,5% (dari total 62) dan itik sebesar 17,7% (dari
total 62). Hasil analisis statistika menunjukkan bahwa sampel yang diambil dari antar spesies dengan
tiga kali pengambilan berbeda menunjukkan hasil tidak berbeda nyata. Penelitian ini menunjukkan
bahwa unggas domestik di Bali telah terinfeksi AIV-H9N2. Biosekuriti, pengawasan pasar dan vaksinasi
efektif dalam mencegah infeksi perlu ditingkatkan. Dampak ekonomi yang disebabkan AIV-H9N2 pada
unggas domestik perlu dikaji lebih lanjut.

Kata-kata kunci:  seroprevalensi; virus avian influenza; H9N2; pasar beringkit

ABSTRACT

Avian Inûuenza virus subtype H9N2 (AIV-H9N2) has become concern for poultry health. This virus
has been reported in many provinces in Indonesia. Pasar Beringkit is live bird market (LBM) that receives
supply of poultry from various region in Bali. The LBM sells many types of birds such as: chicken, duck, and
kampong chicken. The purpose of this study is to determine the seroprevalence of Avian Inûuenza virus
subtype H9N2 in domestic poultry in Pasar Beringkit. A total of 187 blood samples were collected from
three collection times. The serum were collected from the unvaccinated animals such as broiler chicken,
duck and kampong chicken. This serum were tested with Hemagglutination Inhibition Test, using H9N2
antigen with 22 titer. Serum was diluted five times with NaCl and heated 55oC for 30 minutes before
testing. The result was analyzed using the Non-parametric Chi-Square. The result shows that in 187
serum, there is 43 positive sample. The seroprevalence Avian AIV-H9 in Pasar Beringkit was 15,9% in
broiler chicken, 17.7% in duck, 35,5% in kampong chicken. The result of statistical analysis showed that
samples collected from three collection times showed not significantly different results.This study indicates
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PENDAHULUAN

Virus flu burung atau avian influenza (AI)
tergolong famili Orthomyxoviridae dan genus
Influenzavirus A (Palese dan Shaw, 2007).  Virus
AI (Avian Influenza Virus/AIV) diklasifikasikan
berdasarkan Hemagglutination (HA) dan
Neuraminidase (NA).  Sampai sekarang 16 HA
(H1-H16) dan 9 NA (N1-N9) sudah diketahui
(Shankar et al., 2009).  Berdasarkan patogeni-
tasnya AIV dibagi menjadi dua kelompok yaitu
virus flu burung sangat patogen (Highly
Pathogenic Avian Influenza/HPAI) dan virus
kurang patogen (Low Pathogenic Avian
Influenza/LPAI) (Helmi et al., 2016).  Sebagian
besar virus LPAI tidak menyebabkan penyakit
pada burung air liar.  Sebaliknya, virus HPAI
menyebabkan infeksi sistemik dan kematian
yang tinggi pada ayam, unggas darat dan
unggas air (Kim, 2018).

Salah satu subtipe virus LPAI adalah H9N2
(Bano et al., 2003).  Virus flu burung subtipe
H9N2 (AIV-H9N2) telah menjadi perhatian bagi
kesehatan unggas dalam 20 tahun terakhir
(Pusch dan Suarez, 2018).  Virus ini muncul
pada unggas domestik pada pertengahan tahun
1990-an (Fusaro et al., 2011).  Infeksi virus
H9N2 telah dilaporkan di beberapa negara Asia,
Timur Tengah dan Afrika (Al-Garib et al., 2015).
Jonas et al. (2018) menyatakan bahwa AIV-
H9N2 telah menyebar di berbagai provinsi di
Indonesia seperti Sumatera Utara, Sumatera
Selatan, Jawa Timur dan Bali.  Virus AI subtipe
H9N2 menyebabkan kerugian ekonomi yang
besar pada industri perunggasan (Thuy et al.,
2016).  Mayoritas ayam yang terinfeksi virus
ini menunjukkan gangguan pernapasan dan
penurunan produksi telur (Kim, 2018), serta
mengalami penurunan bobot badan yang
mencapai 25% pada ayam broiler (Nili dan
Asasi, 2002).

Pasar unggas penting dalam pemasaran
unggas di negara berkembang (Cardona et al.,
2009). Pasar unggas adalah tempat unggas do-
mestik (termasuk ayam broiler, ayam kampung
dan itik) dijual (Liu et al., 2003).  Sebagian besar
pasar hewan di Bali juga merupakan pasar
unggas tradisional dan sebagian besar mengga-
bungkannya dengan pasar untuk kebutuhan

sehari-hari.  Berbagai spesies unggas ditempat-
kan dalam kandang panjang yang saling
berdekatan, bahkan ada yang dicampur dan
ditempatkan dalam satu kandang (Suartha et
al., 2010).

Pasar Beringkit di kecamatan Mengwi,
Kabupaten Badung merupakan salah satu pasar
hewan terbesar di Bali (Hartawan, 2011).  Pasar
ini menjual berbagai jenis hewan termasuk
unggas dari berbagai kabupaten di Bali.
Beberapa kabupaten yang menyuplai unggas ke
Pasar Beringkit yaitu Kabupaten Badung,
Tabanan, Denpasar dan sebagian dari Buleleng
(Hartawan, 2011).  Penyebaran AIV ditularkan
dari unggas terinfeksi ke unggas lain melalui
air liur, sekresi nasal, feses dan bulu (Hassan
et al., 2015; Yamamoto et al., 2010).  Hal ini
membuat pasar unggas menjadi sumber utama
berbagai jenis AIV termasuk H9N2 (Wu et al.,
2015).

Seroprevalensi AIV-H9N2 pada unggas
dapat terdeteksi berbeda-beda mulai dari yang
rendah hingga tinggi.  Prevalensi AIV-H9N2
pada itik di Tiongkok Selatan (2016) yaitu 0,2%
(Guan dan Smith, 2016), sementara itu Hadipour
et al. (2011) melaporkan seroprevalensi AIV-
H9N2 pada itik di Iran lebih besar dari 80%.
Seroprevalensi virus ini pada ayam broiler di
Iran (2013) sebesar 40,6%, di Korea (2008)
sebesar 23%, dan di Jordania (2009) sebesar
54,2% (Ghaniei et al., 2013; Woo dan Park, 2008;
Roussan et al., 2009).  Seroprevalensi AIV-H9N2
pada ayam lokal di Iran (2010) ditemukan lebih
dari 65% (Hadipour, 2010), sedangkan
seroprevalensi AIV-H9N2 pada ayam lokal di
Timor Leste sebesar 0% (Serrao et al., 2012).
Seroprevalensi AIV-H9N2 pada unggas di Bali
sampai saat ini belum banyak dilaporkan,
begitupun di Indonesia.

Uji hambatan hemaglutinasi (Hemaggluti-
nation-inhibition/HI) digunakan untuk
mendeteksi antibodi (Mahardika et al., 2016b).
Uji ini dianggap sebagai gold standard untuk
deteksi antibodi virus AI karena memiliki
sensitivitas 98,8% dan spesifisitas 99,5% (Comin
et al., 2012).  Adanya antibodi pada serum
menunjukkan bahwa pada tubuh hewan
tersebut telah terjadi infeksi virus, memiliki
antibodi maternal atau sudah pernah

that poultry in Bali has been infected by AIV-H9N2. Biosecurity, market monitoring and vaccination are
effective tools to prevent the infection so this needs to be improved. The virus economic impact to poultry
needs a further studied.
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adalah dengan menggunakan teknik mikro titer.
Cara pengerjaannya adalah: setiap lubang pada
plat mikro diisi masing-masing 0,025 NaCl.
Pada lubang pertama dan kedua ditambahkan
0,025 ml antigen (suspensi virus) AIV-H9N2 dan
selanjutnya buat pengencer seri kelipatan dua
mulai dari lubang kedua sampai lubang
kesebelas.  Kemudian ditambahkan 0,025 mL
NaCl pada seluruh lubang plat mikro.
Selanjutnya ayak dengan mikroshaker selama
15 detik.  Pada masing-masing lubang
ditambahkan 0,05 ml suspense darah eritrosit
1% kemudian diayak selama 15 detik dan
didiamkan pada suhu kamar selama 1 jam dan
amati timbul atau tidaknya reaksi aglutinasi
sel darah merah setiap 15 menit.  Titer HA
harus dibaca sampai pengenceran tertinggi yang
masih mampu menimbulkan reaksi aglutinasi
secara sempurna.  Pada umumnya titer HA
yang digunakan pada uji HI adalah 4 unit HA
(Mahardika et al., 2016b).

Uji  Hambatan Hemaglutinasi Cepat
Uji HI cepat/rapid HI digunakan untuk

menyeleksi serum yang positif kemudian diikuti
dengan uji HI titrasi untuk mengetahui titernya.
Serum diencerkan sebanyak lima kali dengan
NaCl. Serum dipanaskan terlebih dahulu
dengan suhu 56°C selama 30 menit untuk
menghilangkan faktor-faktor penghambat yang
tidak spesifik didalamnya (Mahardika et al.,
2016b).

Untuk melakukan uji rapid HI, kedalam
plat mikro diteteskan 0,025 ml serum yang telah
diencerkan dan 0,025 ml antigen 4 unit HA.
Selanjutnya, plat mikro diayak selama 15 detik,
kemudian didiamkan selama 30 menit. Suspensi
eritrosit 1% dimasukkan kedalam lubang dan
diayak selama 15 detik. Hasil dapat diamati
setiap 15 menit setelah perlakuan terakhir.
Kontrol virus dibuat bersama-sama dengan saat
melakukan uji HI diatas dengan materi berupa
0,025 ml antigen 4 unit HA, dan 0,05 ml suspensi
eritrosit 1%. Kontrol darah dibuat dengan materi
berupa 0,05 ml NaCl dan 0,05 ml suspensi
eritrosit. Serum akan diperiksa lebih lanjut
dengan uji HI titrasi apabila terbentuk endapan
yang nyata di dasar tabung yang menunjukkan
bahwa sampel yang diperiksa tersebut adalah
positif.

Uji Hambatan Hemaglutinasi Titrasi
Pada setiap lubang plat mikro dimasukkan

0,025 NaCl. Pada lubang pertama dan kedua
diisi dengan serum 0,025 ml selanjutnya

divaksinasi (Elfidasari et al., 2014).  Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui seroprevalensi
AIV-H9N2 pada unggas yang dijual di Pasar
Beringkit Kabupaten Badung, Bali.  Kajian ini
akan dilakukan pada unggas yang belum
divaksin.  Dengan demikian deteksi antibodi
menunjukkan bahwa hewan sudah terpapar
AIV-H9N2.

METODE PENELITIAN

Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian

adalah antigen AIV-H9N2 inaktif (PT Medion,
Bandung, Indonesia), suspensi eritrosit 1% dan
Natrium Chloride (NaCl).  Spesimen yang
digunakan adalah serum darah ayam broiler,
ayam buras dan itik yang belum divaksin yang
dijual pada hari pasar di Pasar Beringkit,
Badung, Bali.

Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel dilakukan secara acak

(random sampling).  Sebanyak 187 sampel darah
dikumpulkan secara acak dari tiga kali pengam-
bilan yang berbeda pada bulan Juni 2019.  Darah
diperoleh dari vena brachialis ayam broiler,
ayam kampung dan itik yang belum divaksin
sebanyak 1-2 mL.  Serum dipisahkan dari
bekuan darah dan disimpan pada suhu 4oC atau
-20oC sebelum pengujian.  Pada saat pengujian
sampel, serum diencerkan lima kali dengan
NaCl dan dipanaskan dengan suhu 56oC selama
30 detik. (Mahardika et al., 2016b)

Pembuatan Suspensi Eritrosit 1%
Darah ayam ditampung dalam venoject

yang telah diisi dengan antikoagulan EDTA
(konsentrasi 0,1-0,2 %) dan NaCl.  Darah
tersebut disentrifugasi dengan kecepatan 1000
rpm selama 5 menit.  Supernatan dibuang,
kemudian ditambahkan NaCl dan disentrifugasi
kembali.  Perlakuan ini diulang sampai tiga kali
dengan cara yang sama sehingga didapatkan
suspensi yang bersih dari plasma dan buffy coat.
Konsentrasi eritrosit diukur dengan mikro
hematokrit untuk mengetahui nilai Packed Cell
Volume (PCV).  Suspensi 1% diperoleh dengan
cara volumetri dengan rumus V1C1 = V2C2
(Mahardika et al., 2016b).

Uji Hemaglutinasi (HA)
Antigen diuji menggunakan uji HA titrasi

untuk mengetahui virus. Cara kerja uji ini
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diencerkan dengan seri kelipatan dua dari
lubang ke-2 sampai ke-11 dan larutan berakhir
di lubang 12. Antigen 4 unit HA virus sebanyak
0,025 ml ditambahkan pada masing masing
lubang 1-11, namun lubang 12 hanya diisi NaCl
0,025ml. Kemudian, plat mikro diayak selama
15 detik dan didiamkan selama 30 menit pada
suhu kamar. Setelahnya, suspensi sel darah
merah 1% sebanyak 0,05 ml ditambahkan pada
setiap lubang dan diayak kembali selama 15
detik. Kemudian didiamkan selama 30 menit
pada suhu kamar dan lakukan pembacaan
setiap 15 menit. Titer HI adalah pengenceran
serum tertinggi yang masih mampu
menghambat secara sempurna (Mahardika et
al, 2016b).

Analisis Data
Data hasil pemeriksaan uji tes HI pada

serum ayam broiler, ayam buras dan itik pada
setiap pengambilan dilakukan analisis data
dengan menggunakan uji statistik Non-
parametrik Chi-Square menggunakan software
SPSS (Statistical Product and Service Solution)
versi 22 (Sampurna dan Nindhia, 2019).
Seroprevalensi AIV-H9N2 dihitung dengan
rumus: seroprevalensi = [(jumlah serum positif)
x (jumlah semua sampel)-1] x 100%. Untuk
menghitung rata rata titer antibodi digunakan
perhitungan GMT (Geometrik Mean Titer) (OIE,
2015). Rumus perhitungan sebagai berikut:
log2GMT = [(log2t1)(S1) (log2t2)(S2) (log2tn)(Sn)] x
N-1. Dalam hal ini, N = Jumlah contoh serum
yang diamati;  T = Titer antibodi pada pengen-
ceran tertinggi (yang masih dapat menghambat
aglutinasi sel darah merah); S = Jumlah contoh
serum yang bertiter 1; dan N = Titer antibodi
pada sampai ke-n

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
seroprevalensi AIV-H9N2 pada sampel serum
ayam broiler, ayam buras dan itik di Pasar
Beringkit, Kabupaten Badung, Bali sebesar
15,9%, 35,5% dan 17,7%.  Seluruh sampel
dilakukan pemeriksaan rapid HI dan ditemukan
sepuluh dari 63 sampel ayam broiler, 22 dari 62
sampel ayam kampung dan 11 dari 62 sampel
itik menunjukkan hasil positif terhadap AIV-
H9N2.  Hasil dari tiga kali pengambilan pada
masing-masing unggas kemudian dianalisis
secara statistika Non-Parametrik dengan Uji
Chi Square (dapat dilihat pada Tabel 1.).  Uji

statistika menunjukkan bahwa seroprevalensi
AIV-H9N2 pada jenis unggas terhadap waktu
pengambilan yang berbeda menunjukkan hasil
tidak berbeda nyata (P>0,05).  Artinya,
seroprevalensi yang diperoleh konsisten dan
tidak tergantung pada waktu.  Oleh karena itu,
pengambilan serum untuk kajian AIV-H9N2
dapat dilakukan dengan pengambilan sekali
saja, walaupun pengambilan berulang dapat
lebih meyakinkan.  Unggas yang digunakan
dalam penelitian ini berumur mulai dari empat
minggu sehingga antibodi maternal dianggap
sudah tidak memengaruhi hasil.  Antibodi
maternal pada unggas biasanya terdeteksi
hingga umur 10-14 hari (Hamal et al., 2006).
Antibodi AIV-H9N2 juga bukan berasal dari
hasil vaksinasi karena unggas yang disampling
tidak pernah divaksinasi AIV-H9N2
berdasarkan informasi yang diperoleh dari Dinas
Peternakan dan Pangan, Kabupaten Badung,
Bali.  Oleh karena itu, adanya antibodi dalam
serum diakibatkan karena paparan alami dari
lingkungan yang terkontaminasi oleh sumber
virus ini.

Seroprevalensi AIV-H9N2 pada penelitian
ini menunjukkan nilai 15,9% pada ayam broiler
kurang lebih mirip dengan seroprevalensi pada
itik yaitu 17,7%, tetapi lebih rendah
dibandingkan dengan ayam kampung yaitu
sebesar 35,5%.  Hal ini mungkin disebabkan
karena pola pemeliharaan jenis unggas di
peternakan yang berbeda-beda.

Seroprevalensi ayam pedaging/broiler yang
ditemukan dalam penelitian ini sebesar 15,9%
sedangkan seroprevalensi AIV-H9N2 pada ayam
broiler di Dezful, Iran sebesar 75,95%.
Perbedaan yang jauh pada kedua seroprevalensi
ini karena Dezful berada dekat Danau Karoun
dan Teluk Persia, yang terletak di jalur migrasi
burung liar sehingga kondisi ini dapat
memungkinkan risiko penularan infeksi AI
(Hadipour dan Golchin, 2011).  Seroprevalensi
ayam kampung pada penelitian ini sebesar
35,5% sedangkan penelitian pada ayam lokal
oleh Hadipour et al. (2010) di Iran diperoleh
seroprevalensi sebesar 62,9%, 72,98% dan
81.6%.  Perbedaan yang cukup jauh ini dapat
diakibatkan karena perbedaan sistem
pemeliharan.  Menurut wawancara dengan
pedagang di Pasar Beringkit, ayam kampung
yang dijual terus dikandangkan sehingga tidak
berkontak dengan unggas lainnya, sedangkan
menurut Hadipour (2010), ayam lokal di wilayah
penelitiannya di Iran dipelihara secara semi
intensif dan sering dilepasliarkan sehingga ayam
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tersebut berkontak langsung dengan bebek liar
dan burung-burung migrasi lainnya.

Seroprevalensi AIV-H9N2 pada itik dalam
penelitian ini diperoleh sebesar 17,7%, hasil ini
tergolong tinggi jika dibandingkan dengan
seroprevalensi di Tiongkok Selatan sebanyak
0,2% (Guan dan Smith, 2016).  Hal ini mungkin
karena pedagang di Pasar Beringkit, mencam-
purkan berbagai jenis unggas yang berbeda
dalam satu kandang. Waktu yang diperlukan
pedagang untuk mengumpulkan atau
mendatangkan unggas di pasar Beringkit 1-3
hari (Suartha et al., 2010).  Waktu mengum-
pulkan unggas sangat berpengaruh terhadap
penyebaran AIV, karena semakin pendek
waktunya maka waktu kosong kandang tidak
ada dan virus akan semakin lestari (Swayne dan
Halvorson, 2003).  Selain itu, menurut Suartha
et al. (2010) Pasar Beringkit tidak melakukan
pembersihan kandang pada hari libur pasar.

Dari keseluruhan sampel positif, diambil
masing-masing delapan sampel untuk dilakukan
uji HI Titrasi (HI Titer).  Serum yang telah
diencerkan memiliki konsentrasi setengah kali
dari semula, sehingga hasil yang positif
memiliki titer antibodi lebih besar atau sama
dengan 10 unit HI. Sebaliknya, hasil negatif
memiliki titer lebih kecil dari 10 unit HI.
Berdasarkan hal tersebut, hasil penelitian ini
akurat karena faktor non-spesifik sudah
dihilangkan.  Pengenceran menghilangkan
faktor non-spesifik yang biasanya rendah.
Apabila serum menunjukkan hasil negatif palsu,

yaitu yang memiliki titer rendah maka hal ini
tidak dapat sepenuhnya diabaikan.  Dari hasil
uji HI titrasi tersebut, rataan geometrik titer
antibodi pada ayam broiler, ayam kampung dan
itik masing-masing menunjukkan nilai 10x22,6,
10x21 dan 10x23,1.  Satu sampel mempunyai titer
tertinggi sebesar 2560 yaitu terdapat pada ayam
broiler (Tabel 3.)  Ini menunjukkan kemung-
kinan bahwa unggas tersebut baru terinfeksi
virus.  Menurut Hadipour (2011) titer antibodi
yang tinggi pada unggas dapat diperoleh dari
lingkungan, oleh karena itu, unggas terinfeksi
virus flu burung secara alami.

Virus AI subtipe H9N2 merupakan salah
satu virus LPAI (Thuy et al., 2016).  Meskipun
digolongkan virus LPAI, namun penyebaran
virus ini dalam kajian prevalensi AIV-H9N2
pada ayam broiler, ayam kampung dan itik di
Pasar Beringkit relatif lebih tinggi dibandingkan
virus HPAI subtipe H5N1 pada ayam kampung
di Bali yaitu sebesar 1,25% (Mahardika et al.,
2018).

Penentuan kategori titer antibodi protektif
dan tidak protektif menurut Direktorat Jenderal
Peternakan (2005) adalah kategori titer protektif
>24 sedangkan kategori titer tidak protektif <24.
Geometric Mean Titer (GMT) seroprevalensi
AIV-H9N2 pada ayam broiler, itik dan ayam
kampung di Pasar Beringkit adalah sebesar
10x22,6, 10x21 dan 10x23,1. Hal ini menunjukkan
bahwa kategori titer antibodi termasuk protektif.
Namun, jika dikaji berdasarkan hasil setiap
sampel, hasil uji menunjukkan 178 sampel yang

Tabel 1. Seroprevalensi infeksi AIV-H9N2 antarspesies dengan tiga kali pengambilan

Jenis Pengambilan Jumlah Seropositif Presentasi Nilai Chi Asymp.Sig.
Square (2-sided)

Ayam broiler 1 22 3 13,6% 1,964a .375
2 20 5 25,0%
3 21 2 9,5%

Total 63 10 15,9%
Ayam kampung 1 21 4 19,0% 5,099a .078

2 21 11 52,4%
3 20 7 35,0%

Total 62 22 35,5%
Itik 1 20 4 20,0% 4,754a .093

2 20 6 30,0%
3 22 1 4,5%

Total 62 11 17,7%

Keterangan: Pengujian dilakukan dengan metode rapid HI setelah serum diencerkan lima kali dengan
Phosphate Buffer Saline dan dihangatkan pada suhu 56oC selama 30 menit (Mahardika
et al., 2016).
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mempunyai titer protektif, yaitu >24 dan sem-
bilan sampel mempunyai titer antibodi tidak
protektif, yaitu <24.

Burung liar dan unggas domestik yang
terinfeksi virus Avian Influenza menghasilkan
antibodi melalui paparan alam atau divaksinasi
(Tizard, 2000).  Antibodi yang terdeteksi dalam
serum sampel menunjukkan hasil yang berbeda-
beda dan antibodi yang terbentuk karena
adanya infeksi alami yang kemungkinan
bersumber dari sesama unggas, kandang dan
lingkungan daerah asal ternak.  Ini menun-
jukkan kemungkinan bahwa ayam broiler,
ayam kampung dan itik tidak divaksin AIV-
H9N2 dan sumber ayam broiler tidak berasal
dari satu tempat.

Avian Influenza virus H9N2 telah
menyebar pada ayam broiler, ayam kampung
dan itik di Bali.  Kehadiran AIV-H9N2 di pasar
Beringkit dapat menambah faktor risiko lain
pada unggas yang diternakkan di peternakan
dan ayam kampung (Fiala et al., 2018).  Virus
ini tidak hanya menginfeksi spesies unggas
tetapi dapat juga menginfeksi manusia dan babi

(bersifat zoonosis) (Butt et al., 2005; Pusch dan
Suarez, 2018).  Dampak ekonomi yang
disebabkan AIV-H9N2 perlu dikaji lebih lanjut.

SIMPULAN

Seroprevalensi AIV-H9N2 di pasar
Beringkit, Mengwi, Badung, Bali pada ayam
broiler sebesar 15,8%, ayam kampung sebesar
35,5% dan itik sebesar 17,7%. Sampel diperoleh
dari tiga kali pengambilan berbeda menun-
jukkan hasil tidak berbeda nyata (P<0.05).

SARAN

Virus Avian Influenza subtipe H9N2 sudah
beredar pada ayam broiler, ayam buras dan itik
di Pasar Beringkit sehingga perlu dilakukan
kajian lebih lanjut apakah AIV-H9N2 ada/tidak
ada di peternakan unggas yang ada di Bali. Perlu
dilakukan kajian lebih lanjut mengenai dampak
ekonomi infeksi AIV-H9N2 pada unggas.

Tabel 2. Titrasi hambatan hemaglutinasi pada ayam broiler, ayam kampung dan itik.

Jenis Pengambilan Sampel Serum Titer(unit HI) GMT

Ayam Broiler 1 B5 80 10x22,6

B12 10
B19 2560

2 B2 40
B3 10
B8 10

3 B1 40
B18 640

Ayam Kampung 1 Br3 10 10x21

Br7 10
Br9 10
Br2 20

2 Br3 320
Br4 20

3 Br5 10
Br11 20

Itik 1 I1 80 10x23,1

I4 40
I9 320

2 I1 80
I2 80
I3 40
I11 80

3 I12 160

Keterangan: GMT = Geometric Mean Titer
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